
 

 
 

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP FENOMENA MEMBUJANG DI 

DESA BUNGURASIH KECAMATAN WARU KABUPATEN SIDOARJO 

 

SKRIPSI 

 

Oleh 

Yasmin Izdihar 

NIM. 05040121154 

 

 

 

 

 

 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Fakultas Syariah dan Hukum  

Jurusan Hukum Perdata Islam 

Program Studi Hukum Keluarga Islam 

Surabaya 

2025 

 

 



 

 

ii 

 

PERNYATAAN KEASLIAN 

 

 

 

 

 

 



 

 

iii 

 

 

PERSETUJUAN PEMBIMBING 

 

 

 

 

 

 



 

 

iv 

 

 

PENGESAHAN 

 

 

 



 

 

v 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

 

 

vi 

 

ABSTRAK 

Kegiatan Penelitian ini tentang Fenomena Membujang di Desa Bungurasih 

Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo, dengan menggunakan Tinjauan Hukum Islam. 

Latar belakang penelitian ini muncul dari realitas sosial di mana sejumlah individu pada 

usia dewasa madya memilih untuk tidak menikah, meskipun secara usia dianggap telah 

cukup. Fenomena ini memunculkan pertanyaan tentang sejauh mana perilaku membujang 

tersebut sejalan dengan ajaran dan hukum Islam. Adapun rumusan masalah yang diajukan 

adalah bagaimana gambaran fenomena membujang yang terjadi di Desa Bungurasih dan 

bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap fenomena tersebut.   

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum empiris dengan kata lain 

dapat pula disebut dengan penelitian lapangan (field research) yaitu suatu penelitian 

hukum yang dilakukan dengan mengumpulkan data informasi yang diperoleh secara 

langsung.  Data primer diperoleh melalui wawancara terhadap lima individu pelaku 

membujang di Desa Bungurasih, serta dokumentasi dari laporan desa. Penelitian ini 

dianalisis dengan pendekatan fikih, Imam madzab, Al-Qur’an dan Hadist. khususnya 

hukum Islam tentang pernikahan menurut kitab Fiqih Sunnah. Teori yang digunakan 

untuk menganalisis adalah konsep hukum pernikahan dalam Islam yang diklasifikasikan 

menjadi wajib, sunnah, mubah, makruh, dan haram tergantung kondisi individu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa alasan utama para pelaku membujang antara 

lain karena merasa nyaman sendiri, fokus pada karier, keterbatasan fisik, dan tanggung 

jawab merawat anggota keluarga. Dalam perspektif hukum Islam, membujang tanpa 

alasan syar’i, apalagi secara permanen, bertentangan dengan syariat yang menekankan 

pelestarian keturunan dan menjaga kehormatan. Namun, apabila membujang dilakukan 

karena keterpaksaan atau kondisi tertentu, maka hukumnya dapat berubah sesuai dengan 

prinsip kemaslahatan. 

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan kepada lembaga keagamaan dan 

pemerintah desa untuk memberikan edukasi keagamaan dan bimbingan pranikah bagi 

masyarakat, serta menciptakan ekosistem sosial yang mendukung pernikahan sehat dan 

bertanggung jawab. Bagi masyarakat luas, penting untuk memahami bahwa keputusan 

untuk tidak menikah tidak selalu salah secara syariat, tetapi perlu dilandasi alasan yang 

dapat dibenarkan dalam Islam. Ke depan, penelitian ini dapat dilanjutkan dengan 

memperluas cakupan wilayah dan menambah jumlah informan guna memperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif. 
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